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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan karakter manusia 

dan merupakan hal penting dalam keberlangsungan dan perkembangan hidup 

manusia. Di dalam proses pendidikan setiap manusia akan mendapatkan banyak 

hal seperti pengetahuan, pengalaman dan pembinaan karakter. Seperti pernyataan 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1 Ayat 1 bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Makna pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha 

untuk membina kepribadian manusia agar menjadi pribadi yang lebih baik. 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, 

baik dari lembaga formal maupun informal dalam membantu proses perubahan 

sehingga dapat mencapai pribadi sesuai kualitas yang diharapkan. Dalam proses 

tercapainya pendidikan, diperlukan penentuan tujuan sebagai target keberhasilan 

dalam proses pembentukan pribadi manusia yang berkualitas. Adapun tujuan 

pendidikan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Pasal 3 bahwa:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

  

Sekolah merupakan tempat berlangsungnya proses pendidikan. Peranan 

sekolah sebagai lembaga pendidikan formal adalah membantu lingkungan 

http://www.kumpulanmakalah.com/2016/03/hubungan-timbal-balik-antara-keluarga.html
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keluarga untuk  mendidik serta memperbaiki dan memperhalus tingkah laku anak. 

Melalui pendidikan di sekolah, siswa diharapkan memiliki nilai-nilai yang dapat 

berguna bagi diri sendiri maupun orang lain. Berbagai macam ilmu dapat 

disampaikan di sekolah, beberapa mata pelajaran seperti Pendidikan Agama, 

Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, 

Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni dan Budaya, Keterampilan atau Kejuruan, Muatan 

Lokal dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). 

Mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

termasuk mata pelajaran kelompok B di dalam struktur kurikulum 2013, yaitu 

kelompok mata pelajaran yang dilengkapi dengan konten kearifan lokal yang 

dikembangkan oleh pemerintah daerah. Struktur kurikulum 2013 ini, mata 

pelajaran PJOK memiliki konten memberi sumbangan mengembangkan 

kompetensi gerak dan gaya hidup sehat, dan memberi warna pada pendidikan 

karakter bangsa. 

Pendidikan jasmani adalah bagian integral dari sistem pendidikan secara 

keseluruhan. Melalui pendidikan jasmani anak dapat mengembangkan 

keterampilan yang berguna bagi waktu senggang, terlibat dalam aktivitas kondusif 

untuk mengembangkan hidup sehat, berkembang secara sosial, dan menyumbang 

pada kesehatan fisik dan mentalnya. Menurut Bucher (dalam Sukintaka 1992, 

hlm. 10) mengemukakan bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian dari 

proses bagian umum dengan tujuan untuk mengembangkan jasmani, mental, 

emosi dan sosial anak menjadi baik dengan aktivitas jasmani sebagai wahananya. 

Pendidikan jasmani dapat diartikan juga sebagai sutau proses pendidikan melalui 

aktivitas jasmani untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor anak. 

 Pembelajaran pendidikan jasmani tidak lepas dengan aktivitas bermain, 

karena pembelajaran pendidikan jasmani melalui bermain merupakan salah satu 

daya tarik siswa untuk mengikuti pembelajaran. Bermain merupakan suatu sarana 

yang memungkinkan anak berkembang secara optimal dan dapat mempengaruhi 

semua perkembangan dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar 

tentang dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan. Rijsdorp (dalam Sukintaka, 

http://www.kumpulanmakalah.com/2016/03/hubungan-timbal-balik-antara-keluarga.html
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1992, hlm. 7) mengatakan bahwa “Dengan bermain kepribadian anak akan 

berkembang dan wataknya akan terbentuk juga”. Sesuai pernyataan tersebut, 

dengan bermain dapat membuat terlaksananya proses pendidikan yang dapat 

mengembangkan kepribadian dan watak anak. Dengan adanya rasa senang 

menyebabkan anak berbuat secara spontan, sehingga keadaan asli anak akan 

mudah dilihat. 

Terdapat begitu banyak macam-macam permainan yang menyenangkan dan 

mendukung tumbuh kembang anak dalam pembelajaran pendidikan jasmani, salah 

satunya adalah permainan tradisional. Menurut Misbach (2006, hlm. 13) 

Permainan tradisional adalah permainan yang diwariskan turun temurun dari 

nenek moyang, sebagai sarana hiburan atau untuk menyenangkan hati. Sukintaka 

(1992, hlm. 92) mengatakan bahwa “saat memainkan permainan tradisional anak 

akan melakukannya dengan rasa senang, sehingga mereka akan terpacu untuk 

mengaktualisasikan potensinya  dengan bentuk gerak, sikap dan perilakunya. 

Situasi ini akan menimbulkan perubahan aspek pribadi anak”. Permainan 

tradisional dapat dijadikan salah satu alternatif materi pembelajaran dalam 

pengembangan dan pembinaan olahraga rekreasi di sekolah. Menurut Wulandari 

dan Hurustyanti (2016, hlm. 29) bahwa permainan tradisional dapat 

mengembangkan karakter kejujuran pada anak disekolah dan didalam permainan 

tradisional terdapat berbagai nilai-nilai sosial salah satunya jiwa kepemimpinan, 

kerjasama, lapang dada, taat aturan dan jujur. Oleh karena itu, perlu dioptimalkan 

fungsinya sebagai media pendidikan, khususnya diinstitusi formal seperti sekolah. 

Selain itu, penerapannya sebagai media pembelajaran, sekaligus dapat dijadikan 

alat pembinaan nilai karakter, sehingga diharapkan pemanfaatan permainan 

tradisional sebagai media pembelajaran dapat membangun karakter anak, 

sekaligus memelihara budaya bangsa.  

 Perkembangan zaman yang diikuti dengan perkembangan teknologi 

perlahan-lahan menggeser keberadaan permainan tradisional. Saat ini permainan 

modern sangat marak dikalangan anak-anak, remaja maupun dewasa 

dibandingkan dengan permainan tradisional. Permainan modern bisa membuat 

orang betah untuk memainkan permainan tersebut selama berjam-jam karena 
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menyenangkan dan dapat dimainkan dimana saja. Namun permainan modern 

dapat berdampak buruk bagi anak. Dalam Saputra (2017, hlm. 90) dikatakan 

bahwa dampak yang muncul dari penggunaan teknologi seperti games online, 

video game serta Play Station berpengaruh pada prestasi belajar anak, membuat 

anak menjadi agresif, bahkan menjerumuskan anak dalam tindakan kriminal 

seperti pencurian. Anak yang bermain Play Station maupun games online tanpa 

adanya kontrol dari orang tua, cenderung mengalami kecanduan yang 

menyebabkan anak kurang aktifitas gerak, individualis, kesulitan dalam 

bersosialisasi, sulit mengontrol emosi, mudah cemas dan frustasi. Sikap-sikap 

tersebut merupakan salah satu ciri rendahnya keterampilan sosial dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut Widoyoko (dalam Parji & Andriani, 2016) “Keterampilan sosial 

(social skill) diartikan sebagai keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup (life 

skill) dalam masyarakat multikultur, demokrasi dan global yang penuh persaingan 

dan tantangan”. Adapun pengertian keterampilan sosial menurut Rosdianah 

(dalam Rizeki, 2012) “Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang untuk 

berkenalan, menyesuaikan diri, serta mengatasi masalah dan berinteraksi dengan 

lingkungannya”. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

sosial (social skill) adalah kemampuan seseorang untuk berinteraksi dengan 

lingkungannya dengan baik. Keterampilan sosial meliputi keterampilan 

berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis dan kecakapan bekerja sama 

dengan orang lain, baik dalam kelompok kecil maupun kelompok besar. 

Keterampilan sosial itu penting karena memungkinkan kita berinteraksi satu sama 

lain dengan kepastian, sehingga kita bisa lebih mudah saling memahami dan 

dipahami (Patrick dalam Beheshtifar & Norozy, 2013). Keterampilan sosial yang 

baik sangat dibutuhkan bagi siswa disekolah. Menurut Dewanti, dkk (2016, hlm. 

129) bahwa siswa dengan keterampilan sosial tinggi dapat menjalin komunikasi 

baik dengan orang lain dan lingkungannya, percaya diri dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, sehingga memungkinkan potensi siswa dalam meraih prestasi yang 
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baik. Rendahnya keterampilan sosial bisa membuat siswa kurang mampu menjalin 

interaksi secara efektif dengan teman sebaya maupun dengan lingkungannya. 

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, keterampilan sosial mempunyai 

peran penting dalam mensukseskan tercapainya tujuan pembelajaran. Pendidikan 

jasmani merupakan pendidikan yang menggunakan aktivitas fisik untuk 

merealisasikan program pembelajarannya. Pendidikan jasmani mendorong anak 

bermain dan bergerak yang dikemas sedemikian rupa sehingga berbagai nilai-nilai 

sosial dapat diterapkan dalam kepribadian siswa. Diharapkan dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani dapat memberikan pengalaman nyata tentang berbagai makna 

nilai-nilai sosial yang akan memperbaiki keterampilan sosialnya.  

 Berdasarkan pengamatan peneliti saat melakukan observasi ke SMP 

Negeri 1 Mundu, pada saat pembelajaran sangat terlihat bahwa terdapat beberapa 

kelompok bermain sehingga siswa kurang bisa berbaur, cenderung tidak perduli 

apabila ada temannya yang sedang kesusahan, suka mengganggu anak lain, sukar 

diatur, suka membantah, ketika guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 

bertanya kebanyakan siswa hanya diam, malu untuk bertanya. Hal ini sering 

terjadi di lapangan, yaitu sikap saling ejek dengan teman-temannya yang 

menandakan bahwa siswa memiliki keterampilan sosial rendah. Rendahnya 

keterampilan sosial bisa membuat remaja kurang mampu menjalin interaksi secara 

efektif dengan teman sebaya maupun dengan lingkungannya. 

Dari permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan 

tersebut dengan judul “Pengaruh Permainan Tradisional terhadap Keterampilan 

Sosial Siswa dalam Pembelajaran Penjas” 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang penulis 

kemukakan diatas, maka permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini 

adalah “Apakah permainan tradisional dapat memberikan pengaruh signifikan 

terhadap keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran Penjas?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan 

tradisional terhadap keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran Penjas. 

1.4 Manfaat Penilitian 

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

  Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian yang 

lebih lanjut dan menyempurnakan terkait pengaruh permainan tradisional 

terhadap keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran penjas. 

2. Secara Praktis 

 Dapat memberikan masukan yang berarti kepada para guru pendidikan 

jasmani di sekolah tentang pentingnya permainan tradisional dalam 

meningkatkan keterampilan sosial siswa. 

 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab. Adapun uraian mengenai isi 

dari penulisan setiap babnya adalah sebagai berikut :  

1. Pada BAB I tentang pendahuluan, pada pendahuluan berisikan latar belakang 

penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan struktur organisasi. 

2. Pada BAB II tentang kajian pustaka, kajian pustaka berisikan pemaparan 

teori-teori dalam bidang yang dikaji yaitu  permainan tradisional, pendidikan 

jasmani, keterampilan sosial, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.   

3. Pada BAB III tentang metode penelitian, metode penelitian berisikan desain 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, instrumen 

penelitian, langkah-langkah penelitian, dan teknik analisis data. 

4. Pada BAB IV merupakan hasil penelitian dalam pembahasan, menjabarkan 

hasil pengolahan data dan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, 

dan pembahasan hasil penelitian. 

5. Pada BAB V merupakan kesimpulan, implikasi, dan rekomendasi. 


